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BAB II

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KELUARGA 
DAN AKHLAK ANAK

A. Konsepsi Pendidikan Agama Islam

Kita sebagai makhluk sosial dan khalifah di muka bumi senantiasa memberikan pengajaran, pendidikan dan latihan terhadap sesama insan, terlebih kepada anak-anak kita berdasarkan norma-norma agama Islam agar didalam kehidupan selamat di dunia dan di akhirat.

Dari segi biologis dan fisiologis, manusia diciptakan Allah SWT sebagai makhluk yang paling sempurna dan paling mulia diantara makhluk-makhluk lainnya, namun dalam jiwanya terdapat dua macam kecenderungan, ialah kecenderungan buruk, kufur, fujur, membantah perintah, menyeleweng dari aturan dan ketertiban. Namun dibalik itu Allah juga memberikan kemampuan yang cenderung kearah kebaikan dan ketaqwaan yang berwatak tunduk dan taat kepada peraturan Tuhannya.

Firman Allah SWT :

(((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((( (((   (((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( (((   (((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((((( (((((( ((((((((( (((    
Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya (4) Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka) (5) Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya (6). (Q.S. At-Tin :4-6)

Oleh karena itu kita selaku makhluk sosial harus saling nasehat-menasehati kepada sanak saudara, tetangga, dan sebagainya. Bagi mereka yang melanggar perintah Allah SWT. Seperti minuman keras, judi, dusta, zhalim, dan sebagainya, dan tolong-menolong dalam kebaikan mengamalkan perintah-nya dan mereka saling pesan memesan dengan kesabaran pada cobaan-cobaan Allah SWT. Yang menimpa seseorang seperti Nabi Muhammad SAW, memberikan pelajaran kepada umatnya antara lain mengajak untuk menyembah Allah, malah mendapat hinaan dan penyiksaan dengan kesabarannya agama Islam tersebar di seluruh dunia kita selaku umatnya harus meneladaninnya.

Dalam melaksanakan pendidikan Islam, peranan pendidikan sangat penting artinya dalam proses pendidikan, karena dia yang bertanggung jawab dan menentukan arah pendidikan tersebut. Itulah sebabnya Islam sangat menghargai dan menghormati orang-orang yang berilmu pengetahuan yang bertugas sebagai pendidik, karena memiliki ilmu pengetahuan untuk melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Pendidik mempunyai tugas yang mulia, sehingga Islam memandang pendidik mempunyai derajat yang lebih tinggi.

Firman Allah SWT :

(((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((   ...........
Artinya : .....Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.......(Q. S. Al-Mujadilah: 11).

Allah meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu pengetahuan sebenarnya orang-orang berilmu itu tinggi benar derajatnya bukan saja dikmpung akhirat melaikan juga di atas dunia ini sebagaimana kita lihat dengan mata kta sendiri, yang dimaksud dengan ilmu itu bukan hanya yang bersangkutan dengan ibadah bahkan semua ilmu pengetahuan yang berfaedah untuk kemaslahatan dunia dan akhirat. Oleh sebab itu patutlah kaum muslimin bertambah insaf, buat menuntut ilmu pengetahuan itu, meskipun sampai ke Eropa dan Jepang sekalipun.

Suatu contoh acara syukuran orang berilmu diminta memimpin pembacaan yasin, tahlil, dan do’a begitu juga seorang pemimpin diperlukan orang beriman dan berpengetahuan sehingga derajatnnya lebih tinggi dari pada orang yang tidak berilmu pengetahuan, oleh karena itu kita harus rajin belajar.

Antara ilmu dengan usia harus disesuaikan didalam dunia pendidikan kita kenal istilah sekarang KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)

B. Pengertian pendidikan agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan anak-anak untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud persatuan dan kesatuan bangsa
.

Sesuatu yang dilakukan untuk lebih baik banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi kepentingan diri sendiri maupun bagi orang lain.

Dan menurut Akmal Hawi pendidikan Islam adalah membentuk individu menjadi bercorak diri yang bernilai tertinggi menurut ukuran Allah dengan mempergunakan isi ajaran Allah menjadi bahan pembentukannya. Muhammad Rasulullah mendapat pendidikan islam dari Allah dan corak diri beliau merupakan hasil dari pendidikan itu. Bahan pembentuk corak diri beliau adalah isi Al-Qur’an. Dengan kata lain, isi pendidikan yang beliau terima dan alami adalah isi Al-Qur’an.
 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan orang tua kepada anaknya dalam rangka mempersiapkan anak-anaknya untuk menyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam diawali dalam lingkungan keluarga. Dengan kata lain usaha mempengaruhi jiwa anak melalui proses menuju tujuan yang ditetapkan yaitu menanamkan taqwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah manusia yang berkepribadian baik dan berbudi luhur sesuai dengan ajaran agama Islam.
C. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk mempertahankan, menanamkan dan mengembangkan kelangsungan berfungsinya nilai-nilai islami yang bersumber dari kitab suci Al-Qu’ran dan Hadist dan segala tuntunan kemajuan atau moderenisasi kehidupan masyarakat akibat pengaruh kebudayaan yang meningkat, pendidikan agama Islam memberikan kelenturan perkembangan nilai-nilai dalam ruang lingkup konfigurasinya.

Menurut Akmal Hawi tujuan pendidikan agama Islam sama dengan tujuan hidup yang telah ditetapkan oleh Allah. 

Dalam hal ini Allah telah berfirman dalam Al-Qur’an surat Adz Dzariyaat ayat 56 yang berbunyi:

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   

Artinya: Dan aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku (Q. S. Adz Dzariyaat ayat 56)

Dengan demikian tujuan pendidikan agama Islam sama dengan tujuan hidup manusia adalah menjadi pengabdi Allah, menjadi pelayan Allah, penurut kemauan Allah. Orang yang menuruti semua kemauan Allah itu dinamakan juga orang yang bertaqwa,  dan orang yang  paling tinggi derajat nilai dirinya, paling mulia, adalah orang yang paling bertaqwa.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam bagi anak adalah untuk menanamkan pemahaman atau penghayatan bagi anak tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Sehingga dapat selamat dunia dan akhirat, selain itu sebagai pembentukan akhlak untuk mengembangkan kelangsungan nilai-nilai keislaman dari Al-Qur’an dan hadist yang berjalan dengan kemajuan zaman, untuk mendapatkan keridhoan dari Allah SWT.
D. Peranan Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Islam Terhadap Anak     

”Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya, dikatakan pendidik pertama karena ditempat inilah anak mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya sebelum dia menerima pendidikan yang lainnya”.
 Seperti kalau mandi gosok gigi dan pakai sabun, kalau makan jangan lupa baca basmallah, mengucapkan salam ketika masuk rumah, salat, puasa, dan sebagainnya. ”Dikatakan pendidik utama karena pendidikan dari tempat ini mempunyai demikian penting itu maka orang tua harus benar-benar menyadarinya”.

Karena itu Al Qur’an telah mengkongkretkan bagaimana Luqman, sebagai orang tua yang telah menanamkan pendidikan agama Islam kepada anaknya seperti dalam surat Luqman ayat 13:

(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((   

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".(Q.S. Luqman : 13).

Menurut pendapat Al-Ghazali yang dikutip oleh M.Arifin dan Aminuddin Rasyad dalam bukunya Dasar-Dasar Kependidikan bahwa anak yang dilahirkan dalam keluarga itu adalah amanah Allah dan harus ditunaikan oleh kedua orang tua anak.

Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orang tua terhadap anak antara lain adalah:

a. Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan makan, minum, dan perawatan agar dia dapat hidup secara berkelanjutan.

b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmani maupun rohani dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.

c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi kehidupannya kelak sehingga bila dia telah dewasa mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain dan melaksanakan kekhalifahannya.

d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberikan pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah sebagai tujuan akhir hidup muslim. Tanggung jawab ini dikategorikan juga kepada tanggung jawab kepada Allah.

Bila pendidikan kepribadian anak yang diwarnai dengan ajaran agama Islam secara berkesinambungan dapat dilakukan maka dia dapat diharapkan menjadi anak yang kelak berkepribadian muslim dan juga disertai ilmu lainnya yang bermamfaat untuk kemaslahatan kehidupannya, sehingga dia bisa berdiri sendiri jikalau kita tidak mampu kita serahkan kepada ahlinya atau sekolah.     
Kepada orang tua atau walinya diperintahkan mendidik mereka agar mereka membiasakan diri mengerjakan salat, sebagaimana yang ada dalam surat Al Ankabut ayat 45 Allah berfirman:

(((((((((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((((( (((((((( (((( (((((((((((((( (((((((((((((  ..............
Artinya: ”Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar”.(Q.S. Al Ankabut: 45)

Mengerjakan salat dengan ikhlas, khusuk, dan dzikrullah niscaya dapat mencegah perbuatan keji seperti berzina, merampok, berdusta, menipu, dan segala perbuatan munkar.

Anak-anak yang shaleh dan sholehah senantiasa mendoakan kedua orang tuannya yang artinya. ”Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orang tuaku dan sayangilah mereka sebagaimana mereka menyayangiku di waktu kecil”. Berkata sopan santun dan ramah sehingga disayangi orang tua, teman, adik dan lainnya. 

E. Pengertian Akhlak

Akhlak adalah tingkah laku atau perbuatan yang kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari baik ucapan maupun perbuatan yang berhubungan dengan sesama manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan harus berlandaskan norma-norma agama Islam sehingga terjalin hubungan yang harmonis.

Menurut Imam Al Ghazali yang dikutip oleh Akmal Hawi dalam bukunya Kompetensi Guru PAI mengemukakan akhlak sebagai berikut: Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari sifat-sifat itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran lebih dahulu.

Dengan adanya pendapat tentang akhlak di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah suatu perangai atau tingkah laku manusia dalam pergaulan sehari-hari. Perbuatan-perbuatan tersebut timbul dengan mudah tanpa direncanakan terlebih dahulu karena sudah menjadi kebiasaan. Apabila dari perangai atau tingkah laku tersebut timbul perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji menurut akal sehat dan syariat, maka hal tersebut disebut akhlak yang baik, sebaliknya, apabila yang timbul dari perangai atau tingkah laku itu perbuatan-perbuatan yang buruk maka hal tersebut disebut sebagai akhlak yang buruk.

Oleh karena itu jiwa kita harus dididik sejak kecil dengan baik seperti rajin salat, berpuasa, sopan santun, belajar yang bermamfaat sehingga terbiasa akhlak yang mahmudah (terpuji).

Agama sangat berfaedah bagi manusia terutama bagi siapa yang memeluknya sebab:

1. Agama mendidik manusia supaya dia mempunyai pendirian yang tentu dan jelas, manusia harus mempunyai sikap yang positif dan tepat.

2. Agama mendidik manusia supaya dia tahu mencari, memiliki ketenteraman jiwa orang yang beragama dapat merasakan bagaimana besarnya pertolongan agama pada dirinya lebih-lebihketika tertimpa kesusahan dan kesulitan.

3. Agama adalah suatu alat untuk membebaskan manusia dari perbudakan materi, agama mendidik manusia agar dia tidak dikuasaioleh materi dan benda.

4. Agama mendidik manusia supaya berani menegakkan kebenaran dan takut melakukan kesalahan, kita mengerti kalau kebenaran sudah tegak, disanalah manusia akan mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.

5. Agama mendidik manusia untuk bersifat rendah hati, sopan santun, hormat-menghormati dan sebagainya. Dan melarang manusia untuk bersifat sombong, congkak, merasa tinggi dan sebagainya.

6. Agama mendidik orang supaya untuk kemakmuran masyarakat dan negara dianggapnya sebagai amal shaleh dan sebagainnya.

Kedudukan dan fungsi agama yang demikian itu baru dapat dirasakan apabila orang mau mengamalkannya. Sebaliknya, manusia yang tidak mau mematuhi ketentuan agama, maka kehidupannya menjadi tidak mempunyai pegangan yang jelas.

F. Konsepsi Tentang Akhlak Pribadi Seorang Muslim 

Menurut Wasoal Dja’far yang dikutip oleh Zuhairini dkk, dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam menerangkan tentang akhlak dan sifat-sifat seorang muslim adalah sebagai berikut:

1. Sidiq, lurus didalam perkataan, lurus dalam perbuatan

2. Amanah, jujur, boleh dipercaya tentang apa saja

3. Sabar, takkan menanggung barang atau perkara yang menyusakan, tahan uji

4. Ittihad, bersatu didalam mengerjakan kebaikan dan keperluan

5. Ihsan, berbuat baik kepada orang tua, kepada keluarganya dan kepada siapapun

6. Ri’ayatul Jiwar, menjaga kehormatan tetengganya

7. Wafa’bil Ahdi, memenuhi dan menepati kesanggupan atau perjanjian

8. Tawasau Bil Haq, pesan memesan, menepati dan memegang barang hak atau kebenaran

9. Ta’awun, tolong-menolong atas segala kebaikan

10. Athfi’alad-dla’if, sayang hati kepada orang-orang yang lemah

11. Muwasatil Faqler, menghibur hati orang-orang fakir dan miskin

12. Rifai, berhati belas kasihan sehingga kepada hewan sekalipun.

Demikianlah akhlak dan sifat-sifat yang diwajibkan dimiliki oleh tiap-tiap pribadi muslim. Sehingga akan menentukan kualitas dirinya sebagai seorang muslim.   
Adab Mendidik Anak

Kedua orang tua berkewajiban untuk mendidik anak-anaknya. Menurut Mahdy Saced Reziq Krezen pendidikan anak dan pertumbuhan yang baik merupakan kewajiban orang tua, sekolah, masyarakat dan negara. Dalam hal ini pendidikan terhadap anak meliputi:

1. Memberikan nama yang baik kepada anak

2. Tanggung jawab ayah memberikan nafkah kepada anak

3. Mendidik anak dan menyekolahkannya

4. Mengajari ilmu pengetahuan tentang agama dan aqidah, baik dari orang tua maupun dari sekolah

5. Membiasakan mengajak anak-anak laki-laki ke masjid

6. Menjauhkan anak dari pengaruh yang buruk, seperti film porno, gambar dan majalah cabul.

7. Memisahkan anak setelah umur sepuluh tahun dari tempat tidur orang tua atau dari tempat tidur saudaranya yang lain jenis.

8. Mengenalkan teman-temannya dan menganjurkan untuk memilih teman yang baik

9. Mengenalkan dan menganjurkan anak-anak untuk mendirikan salatdan membaca Al Qur’an

10. Mengenalkan kepada anak-anak untuk membiasa mengucapkan salam kepada orang lain

11. Memberikan pengarahan kepada anak-anak untuk menjauhi sifat sombong dan sifat tercela lainnya

12. Memberikan pengertian tentang bahaya rokok, miras, narkoba dan lain sebagainya

13. Mengisi waktu kosong dengan hal yang bermamfaat seperti belajar

14. Membiasakan anak agar selalu menghormati orang tua

15. Tidak menakuti anak apabila dia melakukan kesalahan

16. Melarang anak untuk berbicara jelek

17. Melarang anak untuk meniru kebudayaan yang jelek

18. Membiasakan anak perempuan untuk memakai pakai yang tertutup aurat

19. Membiasakan anak perempuan untuk berbudi pekerti yang baik

20. Membimbing anak harus dengan cara yang halus dan lemah lembut

21. Menanam sifat utama kepada anak agar dia bersifat baik kepada sesama

22. Menganjurkan anak agar memiliki minat untuk membaca buku

23. Selalu mengawasi dan memantau semua aktivitasnya

24. Hendaknya orang tua selalu memberi contoh yang baik kepada anaknya

25. Seorang ibu lebih berperan penting terhadap kepribadian anak

26. Hendaknya kedua orang tua selalu menjaga keharmonisan keluarga

27. Sekolah juga berperan penting dalam mendidik anak diluar rumah

28. Begitu juga negara yang memiliki peran untuk melindungi dan menjaga anak-anak kita semua.

G. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak Anak
Dalam melaksanakan pendidikan Islam, diperlukan adanya beberapa faktor pendidikan yang ikut menunjang berhasil atau tidaknya pendidikan itu. Oleh karena itu dalam melaksanakan pendidikan beberapa faktor pendidikan perlu mendapat perhatian sebaik-baiknya.

Menurut konsepsi Islam ada beberapa faktor pendidikan yang dapat mempengaruhi akhlak anak diantaranya sebagai berikut:

1. Faktor Internal

Yaitu faktor yang berasal dalam diri anak itu sendiri bahwa manusia adalah homo religius karena manusia telah memiliki potensi untuk beragama. Secara garis besarnya faktor-faktor yang ikut berpengaruh terhadap akhlak anak antara lain adalah:

a. Faktor Hereditas/ Keturunan

Meskipun jiwa dan akhlak bukan secara langsung sebagai faktor bawaan yang diwariskan secara turun temurun, melainkan terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainnya yang mencakup kognitif, afektif dan konatif. Tetapi dalam hal ini penelitian terhadap janin terungkap bahwa makanan dan perasaan ibu berpengaruh terhadap kondisi janin yang dikandungnya. Selain itu Rasulullah SAW juga menganjurkan untuk memilih pasangan hidup yang baik dalam membina rumah tangga. 

b. Kepribadian

Kepribadian sering disebut dengan identitas diri atau jati diri seseorang yang sedikit banyaknya menampilkan ciri-ciri pembeda dari individu lain di luar dirinya. Dalam kondisi normal, memang secara individu manusia memiliki perbedaan dalam kepribadian. Perbedaan inilah yang berpengaruh terhadap aspek-aspek kejiwaan dan akhlak seseorang.

c. Kondisi Kejiwaan

banyak jenis jenis perilaku abnormal termasuk akhlak tercela, bersumber dari kejiwaan yang tak wajar bagaimanapun seorang yang mengidap schizophrenia akan mengisolasi diri dari kehidupan sosial serta persepsinya terhadap agama akan dipengaruhi oleh berbagai halusinasi yang kemudian akan mempengaruhi akhlaknya. Demikian juga dengan pengidap phobia akan dicekam oleh perasaan takut yang irasional yang juga akan mempengaruhi akhlak seseorang anak tersebut. 
2. Faktor Eksternal

Maksud dari faktor eksternal ini adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri anak, bahwa manusia terdorong untuk beragama karena pengaruh faktor luar dirinya, seperti rasa takut, rasa ketergantungan ataupun rasa bersalah. Faktor eksternal yang dinilai berpengaruh terhadap akhlak anak adalah:

a. Lingkungan Keluarga

Lembaga pendidikan keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama, tempat anak didik pertama-tama menerima pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota keluarga lainnya.

Dalam hal ini Allah telah berfiman dalam Al Qur’an surat At Tahrim ayat 6 yang berbunyi:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( …....... (((    

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka...........( Q.S. At Tahrim: 6).

Disinilah letak tanggung jawab orang tua untuk mendidik anak-anaknya karena anak adalah amanah Allah yang diberikan kepada kedua orang tuanya yang kelak akan diminta pertanggungjawaban atas pendidikan anak-anaknya.

Keluarga sebenarnya memiliki otoritas yang tinggi untuk mensosialisasikan nilai-nilai akhlak. Tidak sekedar mengontrol prilaku dan pergaulan anak. Tetapi pemberian contoh teladan yang baik kepada anak-anaknya. Oleh karena itu menurut Nurcholis Madjid yang dikutip oleh Akmal Hawi dalam memahami teks hadits yang menyatakan bahwa” Surga berada di bawah telapak kaki ibu”, itu bermakna aktif. Maksudnya adalah tindakan seorang ibu akan sangat menentukan apakah anak akan ke surga atau ke neraka. Secara implisit, ini menyiratkan tentang arti dari pemahaman betapa orang tua memiliki andil yang besar dalam memberikan contoh yang dapat ditiru oleh anak. Dalam hubungan inilah setiap didikan yang diajarkan oleh orang tua akan ditaati oleh anak dan orang tua sudah berfungsi sebagai pembimbing.

Tepatlah anggapan kalau orang tua dan keluarga sebagai benteng utama tempat anak-anak dibesarkan dengan melalui pendidikan agama Islam. Dalam hal ini menurut Abdurrahman An-Nahlawi yang dikutif oleh Akmal Hawi menegaskan tujuan terpenting dari segi pembentukan keluarga dalam arti pembinaan terhadap anak-anak, yakni :

1. Untuk menegakkan syariat Allah SWT dalam semua aspek yang menyangkut seluruh dimensi kehidupan.

2. Orang tua di rumah harus menyadari bahwa dia sebagai pendidik dalam upaya untuk menginterlisasikan pada penanaman dan pembentukan kebijaksanaan yang sesuai dengan nilai dan sifatnya.

3. Prinsip yang terpenting adalah bagaimana cara orang tua mengupayakan dalam hal membentuk budi pekerti dan tujuan utama dari pendidikan, baik dalam lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar.

b.Lingkungan Sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting sesudah keluarga, karena makin besar kebutuhan anak, maka orang tua menyerahkan tanggung jawabnya sebagian kepada lembaga pendidikan seperti sekolah. Sekolah berfungsi sebagai pembantu orang tua dalam mendidik anak. Dengan sikap dan keteladanan guru sebagai pendidik serta pergaulan antar teman disekolah dinilai berperan penting dalam menanamkan kebiasaan yang baik. Kebiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan akhlak yang erat kaitannya dengan pendidikan agama Islam.  

         Beberapa fundamental yang terdapat pada lembaga sekolah, yakni diantaranya:

1. Sekolah berfungsi sebagai penyederhanaan dan penyimpulan yang menghendaki agar lembaga bisa menyajikan informasi yang sederhana dan mudah unutk dipahami dalam upaya menjelaskan fenomena dan hubungan sosial yang rumit di dalam masyarakat. Sehimgga siswa dapatmemahami dengan jernih setiap persoalan masyarakat tanpa perasaan takut, silau, gamblang, dan kekaguman yang berlebihan.

2. Fungsi sekolah sebagai penyucian dan pembersihan, yaitu sekolah yang diharapkan mampu menjernihkan penyimpangan dari konsep yang telah diajarkan sejak generasi sebelumnnya, guna menghindari terjebak dalam konsep bid’ah dan kebohongan ilmiah.

3. Sekolah berfungsi untuk dapat memperluas wawasan dan pengalaman anak didik melalui transferisasi tradisi. Artinya, sekolah harus dapat memerankan fungsinya dan mengambil mamfaat dari penguasaan tradisi lama dalam memformulasikan tradisi baru sebagai buah dari tradisi sebelumnya.

4. Sekolah berfungsi untuk dapat mewujudkan keterikatan, integrasi homogenitas dan keharmonisan siswa, dan upaya ini dapat dilakukan dengan mengembangkan sikap saling membutuhkan yang dapat dirasakan secara riil.

5. Fungsi sekolah sebagai penataan dan validasi bagi sarana pendidikan, ini berarti bahwa sekolah harus bisa menyelenggarakan proses belajar-mengajar, dimana para peserta didik dapat dengan tenang menerima pelajaran tanpa ada kekhawatiran akan terganggu oleh pengaruh luar yang kurang sehat, yang dalam hal ini sekolah adalah pranata sosial yang paling berhak mengendalikan kontrol tersebut melalui penataan dan validasi.

6. Sekolah berfungsi sebagai penyempurnaan tugas pendidikan di lingkungan keluarga, dengan menerima pemahaman bahwa sekolah merupakan perpanjangan tangan dari keluarga dan masyarakat dengan melalui pola out put yang telah dihasilkan, yakni membentuk siswa yang cerdas dan memiliki kompetensi intelektual.

Keenam fungsi sekolah yang dikemukakan diatas, ini menggambarkan betapa sekolah mempunyai tanggung jawab moral yang besar sebagai pewaris dari nilai-nilai kepada anak didik agar tidak terjadi krisis moral.
      
c. Lingkungan Masyarakat

Lembaga pendidikan masyarakat merupakan lembaga pendidikan yang ketiga sesudah keluarga dan sekolah. Pendidikan yang diterima anak didik dalam masyarakat ini banyak sekali, yaitu meliputi segala bidang, baik pembentukan kebiasaan, pembentukan pengetahuan, sikap dan minat, maupun pembentukan kesusilaan dan keagamaan.

Dalam pendidikan nonformal, kepribadian seseorang dapat tumbuh dan berkembang  sesuai situasi dan kondisi yang dilandasi yang selektif berdasarkan, rasio, idealisme dan falsafah hidupnya. Pada umumnya kepribadian seseorang terbentuk melalui pendidikan maka kepribadian pada hakikatnya adalah gejala sosial, dan kepribadian individu berkaitan erat dengan kebudayaan lingkungannya. Misalnya individu yang hidup dalam lingkungan orang-orang berpendidikan, cenderung untuk suka belajar, individu yang hidup di lingkungan yang religius, cenderung menjadi orang yang tekun dalam beribadah. Individu yang hidup dalam lingkungan bisnis, cenderung selalu berjiwa ekonomis. Individu yang hidup dalam pergaulan yang keras dan penuh tekanan, cenderung akan berjiwa patuh dan penurut, atau sebaliknya bisa menjadi pemberontak dan berjiwa preman dan sebagainya.
  

”Pendidikan dalam pendidikan masyarakat ini boleh dikatakan pendidikan secara tidak langsung pendidikan yang dilaksanakan dengan tidak sadar oleh masyarakat. Dan anak didik sendiri secara tidak sadar atau tidak mendidik dirinya sendiri”, seperti judi ada yang ikut judi, majelis taklim begitu juga dan nilai-nilai kesusilaan dan keagamaan didalam masyarakat.

Sepintas lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya merupakan unsur pengaruh belakang bagi akhlak seorang anak, tetapi dalam hal ini norma dan tata nilai yang ada terkadang lebih mengikat sifatnya. Bahkan terkadang pengaruhnya lebih besar dalam pembentukan akhlak anak, baik dalam bentuk akhlak yang positif maupun akhlak negatif atau tercela, misalnya lingkungan yang masyarakatnya memiliki tradisi lomba baca tulis Al-Qur’an setiap hari maulid nabi akan berpengaruh positif bagi akhlak anak sebab kehidupan yang bernuansa Islami dan memiliki tatanan nilai yang tinggi bisa membentuk akhlak anak yang baik. Begitu juga sebaliknya. 

Untuk menciptakan masyarakat aman dan makmur masyarakat harus menjalankan aturan norma-norma agama Islam hendaklah pemimpin masyarakat desa bekerjasama dengan ulama atau ustad-ustazah, masyarakat dan kaum intelektual untuk menciptakan masyarakat harmonis dan relegius. Negeri yang patuh pada perintah Allah meninggalkan larangan niscaya Allah memberi rahmatnya kepada negeri tersebut.
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